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‘Pemkot Gencar Promosikan

Kampung-kampung Wisata

YOGYA, TRIBUN - Pemerintah Kota
Yogyakarta gencar mengembangkan
industri pariwisata déngan menggelar
promosi, salah satunya untuk kampung-
kampung wisata.

“Pariwisata di Kota Yogyakarta tidak
bisa dilepaskan dari kekuatan budaya,

tu wisata budava vang
bisa dinikmati di Yogyakarta adalah
melalui kampung-kampung wisata yang
ada,” kata Kepala Bidang Promosi Wisata
pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Yogyakarta di Yogyakarta, Sabtu
(24/1).

Menurut dia, wisatawan bisa menik-
mati keragaman budava dan atraksi
wisata yang disuguhkan oleh masyarakat
yang tinggal di setiap kampung wisata
tersebut.

Di Kota Yogyakarta terdapat 18 kam-
pung wisata, di antaranya adalah Kam-
pung Dipowinatan, Cokrodiningratan,
Pandeyan dan Brontokusuman yang
sudah mulai dikenal oleh wisatawan, baik
domestik dan mancanegara.

“Inovasi-inovasi promosi pariwisata
juga akan terus dilakukan. Kami juga
bekerjasama dengan Badan Promosi
Pariwisata Kota Yogyakarta (BP2KY) agar
programnya berjalan selaras,” katanya.

Ia menyebut, selain datang untuk
mengunjungi berbagai objek wisata,
wisatawan yang datang ke Yogvakarta

juga bertujuan menikmati atmosfer bu-
daya vang tidak dapat ditemui dan
dirasakan di tempat lain.

Sedangkan untuk penambahan objek
wisata baru, lanjut Yetti, sulit dilakukan
Karena luas Kota Yogyakarta terbatas.

“Kami akan optimalkan informasi
mengenai jadwal kegiatan atraksi wisata
yang ada di Kota Yogyakarta, khususnya
pada malam hari. Misalnya saja, pentas
wayang dan sendratari,” katanya.

Promosi mengenai kuliner-kuliner
khas dan unik dari Kota Yogyakarta,
lanjut Yetti, juga akan dilakukan karena
wisata kuliner juga menjadi kegiatan
wisata yang memiliki pangsa pasar yang
cukup banyak.

“Kuliner di Yogyakarta tidak hanya
gudeg, tetapi juga ada berbagai kuliner
unik lain yang belum tentu dikenal
wisatawan seperti oseng-oseng mercon.
Kuliner-kuliner unik ini juga harus
dipromaosikan,” katanya.

. Pada 2014, Kota Yogyakarta dikun-
jungi oleh sekitar tiga juta wisatawan
domestik dan mancanegara. Jumlah
tersebut melebihi target2,7 juta wisatawan.

“Wisawatan yang datang tetap dido-
minasi wisatawan domestik dan hanya
sekitar 10 persen adalah wisatawan asing
yang datang dari Singapura, Malaysia,
Jepang dan negara-negara di Eropa,”
katanya. (ant)
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menjadi agenda tahunan yang bisa menjadi daya tarik di kampung wisata Dipowinatan.
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